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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
A. Kesimpulan 

Penelitian ini membahas tentang kecemasan  ibu rumah tangga dimasa pandemi 

COVID-19, dimana dalam kondisi pandemi yang masih belum berakhir sampai 

sekarang, bahkan sampai saat ini masih didapati adanya pemberitaan yang menjadi 

fenomena kecemasan dari ibu rumah tangga. Kecemasan yang dialami bervariatif, 

mulai dari kecemasan akan tertular virus covid, kecemasan akan kondisi keuangan 

akibat maraknya kasus PHK, percobaan kembalinya proses belajar mengajar 

disekolah yang berubah kembali menjadi pertemuan tatap muka, kecemasan akan efek 

vaksinasi pada anak – anak mereka sampai yang terkini walaupun sudah berjalan 

selama 2 tahun, kecemasan pada ibu rumah tangga masih ada yaitu adalah kecemasan 

akan tertularnya COVID-19 dengan varian mutasi terbarunya yaitu omicron 

sebagaimana dilansir pada halaman suara.com 

Variable bebas pada penelitian ini adalah kebahagiaan yang merupakan factor 

intrinsik dimana mengacu pada emosi positif, puas dan hilangnya emosi negative 

seperti depresi atau kecemasan. Mengalami kesenangan, ketentraman hidup, 

keberuntungan, kemujuran yang bersifat lahir dan batin serta ketika seseorang 

melakukan evaluasi terhadap hidupnya, mencakup segi kognitif dan afeksi. Variabel 

bebas selanjutnya adalah dukungan keluarga yang diartikan sebagai bantuan yang 

diberikan oleh anggota keluarga yang lain sehingga akan memberikan kenyamanan 

fisik dan psikologis pada orang yang dihadapkan pada situasi stress maupun cemas. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan analisis data dengan teknik 

statistik analisis regresi linear berganda diperoleh nilai koefisien F = 1,297 dengan 

nilai signifikansi p = 0,276 (p > 0,05) sehingga kebahagiaan dan dukungan 

keluarga secara Bersama tidak memiliki hubungan dan tidak signifikan dengan 

kecemasan sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis peneliti tidak 

terbukti. 

2. Hasil uji korelasi antara variable kebahagiaan  dengan kecemasan diperoleh 

koefisien korelasi (rxy) sebesar t = -1,555 dengan nilai signifikansi p = 0,121 (p > 

0,05), artinya ada hubungan negatif antara antara kebahagiaan dengan kecemasan  

namun tidak signifikan sehingga hipotesis penelitian tidak diterima,. Artinya, 

tinggi rendahnya kebahagiaan tidak berhubungan dengan kecemasan 

3. Hasil uji korelasi antara variabel dukungan keluarga dengan kecemasan diperoleh 

koefisien korelasi (rxy) sebesar t = 0.433 dengan nilai signifikansi p = 0,666 (p > 

0,05) sehingga hipotesis peneliti ditolak, artinya tidak ada hubungan yang 
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signifikan antara variabel dukungan keluarga dengan kecemasan Artinya, tinggi 

rendahnya dukungan keluarga tidak berhubungan dengan kecemasan. 

4. Sumbangan efektif pada kedua variabel bebas yaitu kebahagiaan  dan dukungan 

keluarga menjelaskan atau mempengaruhi variabel kecemasan sebesar 1,3% 

dimana kontribusi dari kebahagiaan terhadap kecemasan adalah sebesar 1.408%  

dan kontribusi dari dukungan keluarga sebesar -0,0108% sedangkan sisanya 

98.7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diketahui dan tidak termasuk 

dalam analisis regresi atau variabel diluar penelitian ini.Berdasarkan hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa jika dibandingkan antara dua variabel bebas tersebut, 

maka variabel kebahagiaan memiliki hubungan lebih dominan daripada variabel 

dukungan keluarga dengan kecemasan pada ibu rumah tangga dimasa pandemi 

COVID-19 ini 

5. Berdasar pengkategorian data hasil kuisioner dan rentang usia responden, Ibu 

rumah tangga adalah sosok wanita yang memiliki peran kompleks dikehidupannya 

mulai mengurus keluarga, mengurus keuangan dan lainnya, hal ini dapat memicu 

terjadinya kecemasan oleh ibu Ibu rumah tangga terlebih dimasa pandemi COVID-

19 ini. dimana usia dari ibu rumah tangga juga berpengaruh terhadap kecemasan 

yang ada didalam dirinya ibu rumah tangga yang memiliki usia lebih tua cenderung 

jarang mengalami tingkat gangguan kecemasan yang tinggi. mereka biasanya telah 

mengalami banyak kejadian dalam hidup mereka sehingga mereka bisa belajar dari 

pengalaman masa lalu dan beradaptasi dengan situasi yang baru. 

 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, berikut saran yang 

dapat peneliti ajukan: 

1. Bagi Ibu rumah tangga 

Walaupun antar variabel bebas dan variabel terikat menunjukkan adanya 

hubungan negatif yang tidak signifikan baik secara hubungan simultan maupun 

hubungan partial, akan terapi, pada penelitian ini membuktikan bahwa 

kebahagiaan memiliki sumbangsih yang lebih dominan daripada dukungan 

keluarga terhadap menurunnya kecemasan pada ibu rumah tangga dimasa pandemi 

COVID-19. dikarenakan kebahagiaan adalah faktor intrinsik yang berarti adalah 

faktor dari dalam diri. sebagaimana pendapat Argyle, Martin and Lu, (dalam 

fitriani et al., 2018) menyatakan bahwa kebahagiaan ditandai dengan keberadaan 

tiga komponen, yaitu emosi positif,, kepuasan dan hilangnya emosi negatif seperti 

depresi atau kecemasan oleh karena itu peneliti menyarankan kepada ibu rumah 

tangga untuk menjaga emosi positif, merasa puas melalui rasa syukur dan 

mengendalikan emosi negative yang dapat menjadi pemicu pada depresi atau 
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kecemasan dan dengan cara mendapatkan dukungan melalui anggota keluarga 

dengan cara aktif berbagi pikiran dan perasaan kepada orang – orang terdekatnya 

seperti kepada suami maupun anggota keluarganya 

 

2. Bagi Pihak Keluarga maupun Lingkungan Terdekat 

Penelitian ini membuktikan bahwa kebahagiaan dan dukungan keluarga memiliki 

hubungan negatif namun tidak signifikan dengan kecemasan. walaupun tidak 

signifikan kebahagiaan dan dukungan keluarga masih memiliki peran dalam 

membantu menurunkan kecemasan pada ibu rumah tangga dimasa pandemi 

COVID-19. Oleh karena itu keluarga sebagai lingkungan terdekat klien diharapkan 

mampu dan berperan aktif membantu ibu rumah tangga dalam mengatasi 

kecemasan melalui pendampingan, penyedia fasilitas dan hal lainnya sehingga ibu 

rumah tangga tidak merasa sendiri dan merasa keluarga selalu ada untuk 

mensupport dikala kecemasan datang dan mengganggu kondisi psikologisnya. 

selain itu yang dapat disarankan oleh peneliti kepada keluarga untuk melakukan 

kesiapan  dan kesigapan dalam pencegahan maupun pengobatan, hal ini dapat 

dilakukan dengan menjadi pendengar yang baik akan keluh kesah yang mereka 

sampaikan  ketika berbagi beban yang dirasakannya bahkan mengobati kecemasan 

yang mereka miliki sehingga ibu rumah tangga merasa diperhatikan dan dapat 

menjadi penyemangat dalam upaya mengatasi kecemasan yang ada  

 

3.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan konseptual dan wacana teoritis 

akan adanya kecemasan bagi semua kalangn masyarakat khususnya pada 

perempuan atau  ibu rumah tangga dimasa pandemi. dalam penelitian ini 

digunakan variabel kecemasan sebagai faktor intrinsik atau faktor yang berasal 

dari dalam diri dan variabel dukungan keluarga sebagai faktor eksternal atau faktor 

yang berasal dari luar sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang kecemasan.  

Melihat fenomena yang ada dimasyarakat dewasa ini, terlebih dimasa pandemi 

COVID-19, kecemasan merupakan variabel psikologis yang masih banyak terjadi, 

dan akan memiliki kecenderungan terjadi dimasa depan walaupun faktor-faktor 

penyebab dari kecemasan mungkin mengalami pengembangan atau perubahan 

seiring dengan perkembangan jaman,. Oleh karena itu penelitian selanjutnya dapat 

memperluas kajian penelitian dengan variabel lain baik internal maupun eksternal 

yang belum dikaji dalam penelitian ini seperti faktor kognitif, faktor budaya, faktor 

behavioral (perilaku) dan factor pendidikan. Selain itu, peneliti selanjutnya 

disarankan untuk lebih selektif sehingga dapat mempertimbangkan responden 
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yang akan menjadi subyek penelitiannya dan dapat menambah jumlah responden 

demi mendapatkan hasil yang lebih akurat, sehingga tingkat generalisasinya juga 

lebih tinggi. disamping itu disarankan pada calon peneliti selanjutnya untuk 

menggunakan cara mengkolaborasikan pengumpulan data baik secara online 

maupun paper based test sehingga subjek penelitian lebih tertarget sesuai dengan 

kebutuhan peneliti serta lebih fleksibel untuk memperoleh data tambahan yang 

sesuai dengan kriteria subyek. 
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